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ABSTRAK

Masalah penyalahgunaan narkoba merupakan masalah yang sangat kompleks
bagi pengguna narkoba sehingga beberapa faktor masih menjadi penyebab pengguna narkoba
mengalami relapse. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan kekambuhan (relapse) pengguna narkoba pada pasien rehabilitasi. Penelitian ini meru-
pakan penelitian survei analitik dengan pendekatan cross sectional dimana penarikan sampe-
Inya menggunakan tehnik simple random sampling. Jumlah populasi 115 dan jumlah sam-
pel yaitu 89 pasien pengguna narkoba. Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara status ekonomi (nilai p=0.02 dan RP=1.96), jenis napza
(p=0.01 dan RP=1.69), faktor keluarga (nilai p=0.03 dan RP=1.78) dan faktor teman (nilai
p=0.00 dan RP=1.34) dengan kekambuhan kembali. Disarankan kepada pihak rehabilitasi agar
dapat memperkuat program yang ada di balai rehabilitasi, yang mampu membekali pasien un-
tuk mengatasi trigger factor setelah mereka selesai mengikuti kegiatan rehabilitasi. Bagi resi-
den yang menjalani rehabilitasi manfaatkanlah harta dengan membelanjakan barang yang hal-
al, dan bergaul dengan teman yang lebih baik serta jauhilah ajakan teman yang bersifat negatif
yang dapat berpengaruh buruk terhadap anda
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PENDAHULUAN

Pelaksanaan penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkoba telah menjadi
permasalahan keprihatinan nasional yang
juga dialami oleh bangsa-bangsa lain

didunia. Dalam satu hari pasti kita
mendengar adanya korban penyalahgunaan
narkoba yang meninggal dunia. Ini terjadi
dinegara lain maupun dinegara kita. Korban

penyalahgunaan narkoba tidak hanya terjadi
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di kota-kota besar, tetapi sudah sampai ke
seluruh pelosok nusantara tercinta ini. Hal
ini semakin menuntut keseriusan semua
pihak untuk bersama dan terintegrasi
melakukan upaya penanganan korban pen-
yalahgunaan narkoba.

Masalah penyalahgunaan narkotika,
psikotropika dan zat berbahaya (narkoba)
dalam beberapa tahun ini menunjukkan ke-

cenderungan peningkatan yang sangat pesat,
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baik kualitas maupun kuantitas.

Menurut data terakhir United Nation
Drugs Control Program (UNDCP), saat ini
kurang lebih 200 juta orang di seluruh
dunia menggunakan jenis barang berbaha-
ya ini, dari jumlah tersebut 1 % (+ 2 juta
orang) berada di Indonesia (BNN-Dir.Pel
& Re-Sos Depsos RI, “Metode TC Dalam
Re-Sos Lahgun Narkoba, Jakarta, 2015).

Menurut “World Drug Report Tahun
2012” yang diterbitkan oleh (UNODC)
United Nations Office on Drugs and
Crimes, organisasi dunia yang mengenai
masalah narkoba dan kriminal, diperkirakan
terdapat 300 juta orang yang berusia
produktif, antara 15 sampai dengan 64 ta-
hun yang mengkonsumsi narkoba, dan ku-
rang lebih 200 juta orang meninggal dunia
setiap tahunnya, akibat penyalahgunaan
narkoba.

Berdasarkan hasil survei Badan
Narkotika Nasional (BNN) bekerjasama
dengan Pusat Penelitian Kesehatan Univer-
sitas Indonesia (UI) memperkirakan preva-
lensi penyalahgunaan NAPZA pada tahun
2009 adalah 1,99% dari penduduk Indone-
sia berumur 10-59 tahun. Pada tahun 2010,
NAPZA
meningkat menjadi 2,21%. Jika tidak dil-

prevalensi penyalahgunaan
akukan upaya penanggulangan diproyeksi-
kan kenaikan penyalahgunaan NAPZA
dengan prevalensi 2,8% pada tahun 2015
(BNN, 2011).

Kepala Badan Narkotika Nasional
Sulsel Kombes Polisi Richard M Nainggo-
lan, mengatakan, pelajar dan mahasiswa
adalah salah satu kelompok paling berisiko
menjadi sasaran perdaran narkoba. Terbukti
dari data BNN, lebih dari 80 persen
pengguna narkoba adalah usia-usia produk-
tif termasuk kalangan pelajar. Berdasarkan
data BNN hingga tahun 2013 jumlah
pengguna narkoba di Sulsel sudah mencapai
angka 131.200 orang. Angka ini naik ham-
pir 10 ribu orang dibanding tahun 2012
yang tercatat sekitar 125.730 orang. "Secara
nasional hasil survei penyalahgunaan narko-
ba diproyeksikan kerugian biaya ekonomi
sebesar Rp 57,0 triliun di tahun 2013
dengan penyalahguna berjumlah 3.826.974
orang. Sedangkan hasil penelitian tahun
2012, prevalensi penyalahguna narkoba di
Sulawesi Selatan pada tahun 2011 sebanyak
1,9 % atau setara dengan 115.056 orang
penyalahguna dengan total kerugian
ekonomi sebesar Rp 1,9 triliun. Sedangkan
tersangka yang berhasil ditangkap dan di-
ajukan ke proses peradilan oleh Polda Sula-
wesi Selatan dan BNNP pada tahun 2011
sebanyak 926 orang.

Dengan demikian peneliti bermak-
sud melakukan penelitian mengenai faktor-
faktor yang berhubungan dengan kekam-
buhan pengguna narkoba pada pasien reha-
bilitasi di balai rehabilitasi Badan Narkotika
Nasional Baddoka Makassar
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METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian kuantitatif analitik.
Lokasi penelitian dilaksanakan di Balai Re-
habilitasi Badan Narkotika Nasional Bad-
doka Makassar JI. Batara bira, baddoka,
kec biring kanaya makassar. Metode yang
digunakan dalam penelitian adalah analitik
dengan pendekatan penelitian cross sec-
tional. Melalui pendekatan cross sectional
dapat diperoleh distribusi faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap kekambuhan
penguna narkoba pada pasien rehabilitasi di
Balai Rehabilitasi Badan Narkotika Na-
sional Baddoka Makassar.
Populasi, Sampel, Tehnik Pengambilan
Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah

pasien rehabilitasi di Balai Rehabilitasi Ba-

teknik simple random sampling menurut
Slovin dengan jumlah sampel yaitu 89

orang pasien rehabilitasi.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa dari 89 responden yang diteliti, 33
responden berada pada status ekonomi
tinggi tidak mengalami relapse dan 21
responden berada pada status ekonomi
rendah mengalami relapse.

Berdasarkan hasil tabulasi si-
lang, analisa dengan uji statistik Chi-
Square didapatkan nilai p=0,02 <
(0=0,05). Dengan demikian maka Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti ada
hubungan yang signifikan antara status
ekonomi dengan relapse. Adapun nilai
rasio prevalensi RP=1,96 (95% CI= 1.43-

1.69) (RP>1) menunjukkan

yang

Tabel 1. Hubungan Status Ekonomi dengan Kekambuhan (Relapse) Pengguna Narkoba
pada Pasien Rehabilitasi di Balai Rehabilitasi BNN Baddoka Makassar Tahun

2015
Status Kekambuhan Total p RP
Ekonomi (Relapse) value
Ya Tidak
n % N % n %
Tinggi 26 44.1 33 55.9 59 100
Rendah 21 700 9 300 30 100 202 196
Total 47 52.8 42 47.2 89 100

Sumber : Data Primer, 2015
dan Narkotika Nasional Baddoka Makas- pengguna  narkoba  dengan  status

sar yaitu 115 orang. Untuk penarikan sam-

pel dalam penelitian ini dilakukan dengan

ekonomi tinggi memiliki risiko 1,96 kali

untuk mengalami relapse.
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa dari 89 responden yang diteliti, 32
responden yang menggunakan jenis napza
shabu-shabu tidak mengalami relapse, dan
10 responden yang menggunakan jenis
napza ganja tidak mengalami relapse.

Berdasarkan hasil tabulasi silang,
analisa dengan uji statistik Chi-Square
didapatkan nilai p=0,01 < (¢=0,05). Dengan
demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti ada hubungan yang signifikan

antara jenis napza dengan relapse. Adapun

demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti ada hubungan yang signifikan
antara faktor keluarga dengan relapse. Ada-
pun nilai rasio prevalensi RP=1,78 (95%
Cl= 1.26-1.52) (RP>1) yang menunjukkan
bahwa faktor keluarga dengan kategori
cukup memiliki risiko 1,78 kali untuk men-
galami relapse.

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa dari 89 responden yang diteliti, 33
responden  kategori

negatif mengalami

relapse, dan 14 responden kategori positif

Tabel 2. Hubungan Jenis Napza dengan Kekambuhan (Relapse) Pengguna Narkoba pa-
da Pasien Rehabilitasi di Balai Rehabilitasi BNN Baddoka Makassar Tahun

2015
Kekambuhan Total p RP
Jenis napza (Relapse) value
Ya Tidak
n % n % n %
Shabu-shabu 24 42.9 32 57.1 56 100 0.01 1.69
Ganja 23 69.7 10 30.3 33 100
Total 47 52.8 42 47.2 89 100

Sumber : Data Primer, 2015

nilai rasio prevalensi RP=1,69 (95%
CI=1.44-1.71) (RP<1) yang menunjukkan
bahwa penggunaan jenis napza shabu-shabu
memiliki 1.69 kali mengalami relapse.

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa dari 89 responden yang diteliti, 35
responden kategori negatif mengalami
relapse, dan 12 responden ketegori positif
mengalami relapse.

Berdasarkan hasil tabulasi silang,
analisa dengan uji statistik Chi-Square

didapatkan nilai p=0,03 < (0=0,05). Dengan

mengalami relapse.

Berdasarkan hasil tabulasi silang,
analisa dengan uji statistik Chi-Square
didapatkan nilai p=0,00 < (0=0,05). Dengan
demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti ada hubungan yang signifikan
antara faktor teman dengan relapse. Adapun
RP=1,34 (95%
CI=1.22-1.49) (RP>1) yang menunjukkan

nilai rasio prevalensi

bahwa faktor teman dengan kategori cukup
memiliki risiko 1,34 kali untuk mengalami

relapse.
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PEMBAHASAN
Hubungan Status Ekonomi dengan Kekam-
buhan (Relapse)

Hasil analisis uji statistik dengan
menggunakan uji  statistik  Chi-Square
menunjukkan hasil dengan nilai p yang
lebih rendah dari nilai a (0,05) yaitu sebe-
sar 0,02. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa variabel independen status ekonomi

memiliki hubungan dengan variabel de-

penden kekambuhan.

dikarenakan karena perbedaan status
ekonomi dimana dalam penelitian ini re-
sponden  termasuk  dalam  kategori
ekonomi tinggi berdasarkan upah mini-
mum di sulawesi selatan dimana pendapa-
tan tinggi > 2 juta dan rendah < 2 juta.
Ekonomi menurut islam sendiri ten-
tu tidak hanya diartikan sebagai kaidah dan
aturan dalam mengatur pemenuhan rumah
tangga semata, namun juga disertai dengan
landasan dan asas keislaman yang ber-
Al-Qur'an Hal telah

sumber dari ini

Tabel 3. Hubungan Faktor Keluarga dengan Kekambuhan (Relapse) Pengguna Narko-
ba pada Pasien Rehabilitasi di Balai Rehabilitasi BNN Baddoka Makassar Ta-

hun 2015
Faktor Kekambuhan Total p RP
Keluarga (Relapse) value
Ya Tidak
n % N % N %

Negatif 35 61.4 22 38.6 57 100 0.03 1.78

Positif 12 37.5 9 62.5 32 100

Total 47 52.8 42 47.2 89 100

Sumber : Data Primer, 2015

Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Adang Dan-
iel (2005) tentang Faktor penyebab ter-
jadinya kambuh kembali (Relaps) pasca
pengobatan penyalahgunaan napza dipon-
dok pesantren Suryalaya Tasikmalaya.
Menemukan bahwa tidak ada hubungan
yang bermakna antara status ekonomi
dengan kekambuhan karena sebagian besar
responden termasuk kurang mampu.
hasil

Perbedaan ni

hasil

penelitian

dengan penelitian  sebelumnya,

dikemukakan dalam firman Allah yaitu pa-
da Q.S. Al- hadiid:7 yang berbunyi
Artinya :

B OalRn o e L, 5 Al e
(STNFALPH PRSP
Terjemahnya:

“berimanlah kamu kepada Allah
dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah
sebagian dari hartamu yang Allah
telah menjadikan kamu men-
guasainya. Maka orang- orang
yang beriman di antara kamu
dan menafkahkan (sebagian) dari
hartanya memperoleh pahala yang
besar”
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Yang dimaksud dengan menguasai
di sini ialah penguasaan yang bukan secara
mutlak. hak milik pada hakikatnya adalah
pada Allah. manusia menafkahkan hartanya
itu haruslah menurut hukum-hukum yang
telah disyariatkan Allah. karena itu tidaklah
boleh kikir dan boros.

Hubungan Jenis Napza dengan Kekam-
buhan (Relapse)

Setelah dilakukan analisa dengan uji
statistik Chi-Square didapatkan nilai P=0,01
< (a=0,05). Sehingga dapat dikatakan bah-
wa ada hubungan yang signifikan antara

jenis napza dengan kekambuhan (relapse)

kerja. Bubuk shabu-shabu yang berbentuk
kristal ini sangat mudah didapat dan sangat
mudah juga dipakainya, dan pemakainya
tidak  pernah  sakauw atau  merasa
kesakitan kalau lagi nagih, tetapi bubuk
kristal ini sangat jahat karena langsung
merusak otak
Metamfetamina,disingkat met, dan
dikenal di Indonesia  sebagai sabu- sabu,
adalah obat psikostimulansia dan sim-
patomimetik. Dipasarkan untuk kasus par-
ah gangguan hiperaktivitas kekurangan per-
hatian atau narkolepsi dengan nama lain

desoxyn, juga disalahgunakan sebagai

Tabel 4. Hubungan Faktor Teman dengan Kekambuhan (Relapse) Pengguna Narkoba
pada Pasien Rehabilitasi di Balai Rehabilitasi BNN Baddoka Makassar Tahun

2015
Faktor Kekambuhan Total p RP
Teman (Relapse) value
Ya Tidak
n % n % n %
Negatif 33 64.7 18 353 51 100 0.00 1.34
Positif 14 36.8 24 63.2 38 100
Total 47 52.8 42 47.2 89 100
Sumber : Data Primer, 2015
pada pasien rehabilitasi.
Sabu-sabu merupakan  narkotika narkotika. "Crystal meth" adalah bentuk

golongan I, dimana narkotika tersebut han-

ya dapat digunakan untuk tujuan pengem-

bangan ilmu pengetahuan dan tidak

digunakan dalam terapi, serta mempunyai
tinggi  mengakibatkan

potensi  sangat

ketergantungan dan dapat merangsang

fungsi tubuh dan meningkatkan kegairahan

kristal yang dapat dihisap lewat pipa.

Sabu murni berbentuk kristal putih.
Ini merupakan golongan obat stimulan jenis
metamfetamin yang satu derivat turunan
dengan amfetamin yang terkandung dalam
pil ekstasi. Banyak orang menggunakan zat
ini untuk mendapatkan efek psikologis.

Efek yang paling diinginkan adalah
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perasaan euforia sampai ekstase (senang
yang sangat berlebihan). Obat ini juga
menimbulkan efek meningkatnya ke-
percayaan diri, harga diri, dan peningkatan
libido. Pemakai sabu bisa tampil penuh
percaya diri tanpa ada perasaan malu sedi-
kit pun dan menjadi orang yang berbeda
kepribadian dari sebelumnya. Selain efek
yang menyenangkan di atas, sebenarnya
sabu juga membuat timbulnya gejala-gejala
psikosomatik, paranoid, halusinasi, dan
agresivitas. Kelebihan pemakaian obat ini
akan membuat orang menjadi mudah ter-
singgung dan berani berbuat sesuatu yang
mengambil risiko.

Jika melihat efeknya yang me-
nyenangkan di atas, terutama berkaitan
dengan percaya diri tampil dan peningkatan
keberanian, maka tidak heran banyak orang
yang senang menggunakannya. Dengan
alasan ingin menambah proses kreatif, sabu
pun terkadang digunakan. Satu lagi alasan
memakai sabu adalah membuat orang tidak
ingin makan. Tidak heran, zaman dulu obat
golongan ini juga banyak digunakan untuk
melakukan diet walaupun saat ini sudah
ditinggalkan karena efek ketergantungan
dan kerusakan otak.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sri Novita Lubis
(2012) tentang Hubungan faktor internal

dan faktor eksternal dengan kekambuhan

kembali pasien penyalahguna napza
dikabupaten deli Serdang bahwa ada hub-
ungan antara jenis napza dengan kekam-
buhan kembali.

Sabu-sabu merupakan narkotika
golongan I, dimana narkotika tersebut han-
ya dapat digunakan untuk tujuan pengem-
bangan ilmu pengetahuan dan tidak
digunakan dalam terapi, serta mempunyai
potensi sangat tinggi mengakibatkan
ketergantungan dan dapat merangsang
fungsi tubuh dan meningkatkan kegairahan
kerja.

Islam sendiri telah memandang
narkoba termasuk khamar sebagai salah
satu faktor utama timbulnya gejala keja-
hatan, seperti menghalangi seseorang untuk
berzikir kepada Allah SWT, menghalangi
seseorang melakukan shalat yang merupa-
kan tiang agama, menghalangi hati dari si-
nar hikmah dan merupakan perbuatan
setan. Oleh karena itu, khamar baik
secara esensi maupun penggunaannya,
diharamkan secara qath’i (yakin) dalam
Alquran  maupun sunah Nabi SAW
Khamar yang memabukkan itu disebut in-
duk kejahatan karena orang yang mabuk
akan hilang kendali kesadarannya. Oleh
karena itu, meminum khamar termasuk sa-
lah satu dosa besar.

Hal ini telah dikemukakan dalam

firman Allah yaitu pada Q.S. Al-
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baqarah:219 yang berbunyi

&JAJJ“SH‘LAHJS;HUU a8l e ‘JUL"
B O shin 1 i sligy Lagadi (3 SR VS (il
Oy R K T AT AT ) i e

Terjemahnya:

Mereka bertanya kepadamu tentang
khamar dan judi. Katakanlah: "Pada
keduanya terdapat dosa yang be-
sar dan beberapa manfaat bagi
manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dari manfaatnya". dan mereka
bertanya kepadamu apa yang mere-
ka nafkahkan. Katakanlah: " yang
lebih dari keperluan." Demikianlah
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu supaya kamu berfikir,”
Hubungan faktor Teman dengan Kekam-

buhan (Relapse)

Penelitian ini menunjukkan
adanya  keterkaitan antara  factor te-
man/kelompok dengan kekambuhan

(Relapse). Hal ini semakin diperkuat
dengan adanya wuji statistik Chi-Square
dengan nilai yang diperoleh yaitu 0,009 <
nilai a=0,05, yang berarti ada hubungan
yang signifikan antara faktor teman dengan
kekambuhan pada pasien rehabilitasi di
Balai Rehabilitasi Baddoka Makassar tahun
2015.

Adanya hubungan teman/kelompok
dengan kekambuhan (relapse) pengguna
narkoba pada pasien rehabilitasi di Balai
Rehabilitasi BNN Baddoka, dikarenakan
sebagian besar responden memiliki teman
yang juga merupakan pengguna narkoba.
Dan lebih banyak mengahabiskan waktu

dengan teman ketimbang keluarga sehing-

ga teman memiliki pengaruh yang lebih
besar. Setiap memiliki masalah teman sesa-
ma pecandu merupakan tempat yang tepat
untuk mengadukan semua permasalahan
yang mereka hadapi. Seseorang yang saling
mencari teman/kelompok karena mengerti
bahwa mereka dalam nasib yang sama

Seperti yang dikemukakan oleh Ar-
istoteles bahwa manusia sebagai makhluk
sosial (zoon-politicon), yang artinya manu-
sia sebagai makhluk sosial yang tak lepas
dari kebersamaan dengan manusia lain. Per-
gaulan mempunyai pengaruh yang besar
dalam pembentukan kepribadian seorang
individu. Pergaulan yang ia lakukan itu
akan mencerminkan kepribadiannya, baik
pergaulan yang positif maupun pergaulan
yang negatif. Pergaulan yang positif itu
dapat berupa kerjasama antar individu atau
kelompok guna melakukan hal — hal yang
positif. Sedangkan pergaulan yang negatif
itu lebih mengarah ke pergaulan bebas, hal
itulah yang harus dihindari,

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sri Novita Lubis
(2012) tentang Hubungan faktor internal
dan faktor eksternal dengan kekambuhan
kembali pasien penyalahguna napza dikabu-
paten deli Serdang bahwa ada hubungan
antara pengaruh teman dengan kekambuhan
kembali.

Hubungan Faktor Keluarga dengan Kekam-
buhan (Relapse)
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Penelitian ini menujukkan
bahwa setelah dilakukan uji analitik
menggunakan uji statistik Chi-Square di-
peroleh nilai sebesar 0,03 < nilai a (0,05).
Hal ini menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara faktor keluarga
dengan kekambuhan (relapse) pada pasien
rehabilitasi.

Adanya hubungan faktor keluarga

dengan kekambuhan (relapse) pengguna
narkoba pada pasien rehabilitasi di Balai
Rehabilitasi BNN Baddoka, dikarenakan
keluarga yang jarang berkumpul bersama,
orang tua lebih sering diluar rumah da-
ripada dirumah dan orang tua sering
bertengkar bahkan orang tua tidak peduli
meskipun anaknya keluar malam, serta
memiliki orang tua yang bercerai, baik itu
ceral mati maupun cerai hidup.
Secara garis besar keluarga yang ber-
pengaruh negatif terhadap seseorang ialah
keadaan di dalam keluarga dimana tidak
terdapat keharmonisan sehingga timbul
situasi yang tidak kondusif dan tidak
terdapat rasa nyaman dalam sebuah
keluarga.

Penelitian ini  selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Roselina
Tambunan (2008) menunjukkan bahwa ada
hubungan antara keluarga tidak harmonis
terhadap perilaku penggunaan napza pada

remaja di Balai Pemulihan Sosial di Ban-

dung. Dan merupakan variabel yang paling
besar hubungannya dengan perilaku

penggunaan napza.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
mengenai gambaran factor penyebab
kekambuhan (Relapse) pengguna narkoba
pada pasien rehabilitasi di Balai Rehabili-
tasi Badan Narkotika Nasional Baddoka
Makassar tahun 2015, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa: 1) Ada hubungan yang
bermakna antara status ekonomi dengan
kekambuhan pada pasien rehabilitasi di
Balai Rehabilitasi Badan Narkotika Na-
sional Baddoka Makassar tahun 2015,
dengan nilai P=0,021 dan RP=1,96. 2) Ada
hubungan yang bermakna antara jenis
napza dengan kekambuhan pada pasien re-
habilitasi di Balai Rehabilitasi Badan
Narkotika Nasional Baddoka Makassar ta-
hun 2015, dengan nilai P=0,014 dan
RP=0,58.3) Ada hubungan yang ber-
makna antara Faktor keluarga dengan
kekambuhan pada pasien rehabilitasi di
Balai Rehabilitasi Badan Narkotika Na-
sional Baddoka Makassar tahun 2015,
dengan nilai P=0,009 dan RP=1,78. 4) Ada
hubungan yang bermakna antara Faktor
teman dengan kekambuhan pada pasien
rehabilitasi di Balai Rehabilitasi Badan
Narkotika Nasional Baddoka Makassar ta-
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hun 2015, dengan nilai P=0,030 dan
RP=1,34

SARAN

Dari hasil penelitian ini kami
menyarankan kepada Pemerintah dengan
bekerjasama dengan pihak kepolisian dapat
mencegah pengedaran dan penggunaan
napza diberbagai kalangan mengingat dam-

paknya yang sangat membahayakan bagi

kesehatan.
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